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ABSTRACT 

Candida albicans is a dimorphic fungus that is able to grow in culture as 

blastospores and pseudohifa, which grow as round, oval or oval shaped yeast 

cells. Candida albicans consists of many species and is widespread in nature. In 

general, the purpose of this study was to identify the Candida albicans fungus in 

a water reservoir in a public toilet. This type of research is a literature study. The 

object of this research is the water of public toilet storage in SPBU Taman 

Sidoarjo Regency, Kediri City Regional Tourist Sites, and in Pekanbaru City 

Traditional Market. The method used is the breeding method. Based on the 

results of literature studies show that the factors that influence the growth of 

Candida albicans in water reservoirs in public toilets are toilet facilities, water 

temperature between 25OC - 37OC, Water pH 7 (neutral), toilet humidity 

between 60% -90%, the frequency of draining the water from the toilet can also 

affect the height of mold contamination in the water from the toilet. Of the 36 

samples obtained 16 positive samples of Candida albicans mushrooms, and 20 

negative samples of Candida albicans mushrooms. But only 13 samples were 

contaminated with fungal contaminants. From this data we can find out that 

public toilet water tanks must be cleaned frequently at least once a day. 
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ABSTRAK 

Candida albicans merupakan jamur dimorfik yang mampu tumbuh dalam kultur 

sebagai blastospora dan pseudohifa, yang tumbuh sebagai sel ragi berbentuk 

bulat, lonjong atau bulat lonjong. Candida albicans terdiri dari banyak spesies 

dan tersebar luas di alam. Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi jamur Candida albicans pada bak penampungan air di toilet 

umum. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Objek penelitian 

ini adalah air bak penampungan toilet umum yang terdapat di SPBU Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo, Tempat Wisata Wilayah Kota Kediri, dan di Pasar 

Tradisional Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah metode pembiakan. 

Berdasarkan hasil studi literatur menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan Candida albicans pada bak penampungan air di toilet umum 

adalah fasilitas toilet, suhu air antara 25OC – 37OC, pH air 7 (netral), kelembaban 

ruangan toilet antara 60%-90%, frekuensi menguras air bak toilet juga dapat 

mempengaruhi tinginya kontaminasi jamur pada air bak toilet. Dari 36 sampel 

diperoleh 16 sampel positif jamur Candida albicans, dan 20 sampel negatif 

jamur Candida albicans. Tetapi yang sama sekali tidak terkontaminasi oleh 

jamur kontaminan hanya 13 sampel. Dari data tersebut kita dapat mengetahui 

bahwa bak penampungan air toilet umum harus sering di bersihkan minimal 

sekali sehari. 
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